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Oknum Pegawai Tertangkap Pungli

Dewan Minta Direksi PD Pasar Badung Dievaluasi
Mangupura (Bali Post) -

Tertangkapnya oknum
pegawai Unit Pasar Umum
Beringkit berinisial KS (46)
yang melakdkan pungutan
liar (pungli) meinjadi perhatian
wakil rakyat di DPRD Badung.
Pasalnya, perilaku tersebut
mencoreng wajah pemerintah
setempat. Alhasil, mereka
meminta direksi PD Pasar Ba-
dung dievaluasi. Ketua Komisi
I DPRD Badung Wayan Suyasa
mengatakan hal itu, Senin
(15/5) kemarin.

Politisi Golkar ini men-
gatakan, hal itu merupglan
kasus pungli kedua di Pasar
Beringkit yang ditemukan oleh
polisi. "Ini menjadi evaluasi
kita terhadap sistem kerja di
perusahan daerah tersebut,"
tegas Suyasa.

Menurut Suyasa, kasus
yang terjadi di perusahaan

daerah tersebut merupakan
tamparan bagi pemerintah di
Kabupaten Badung. "Dalam
menjdlankan usaha yang se-
mestinya mensejahterakan
masyarakat, ini kok malah
memerag rnasyarakat," ujannya
dengan nada tinggi.

Suyasa meminta Pemkab
Badung melakukan evaluasi
sistem di Perusahan Dearah
Pasar Badung, khususnya di
pengglolaan fasar Beringkit.
"Usut tuntas masalah pungli
tersebut. Bila perlu, jika direksi
bersalah, ya perlu dievaluasi,"
tegasnya.

Seperti diberitakan se-
belumnya, Tim Direktorat
Intelkam Polda Bali yang
tergabung dalam Tim Sapu
Bersih Pungutan Liar (Saber
Pungli) melakukan Operasi
Tangkap Tangan (OTT) di
Pasar Beringkit, Rabu (10/5)

lalu. Polisi melakukan OTT
terhadap salah satu oknum
pegawai Unit Pasar Umum
Beringkit berinisial KS (46).
Tersangka KS beralamat di
Jalan Gunung Agung, Den-
pasar ini dibekuk petugas saat
melakukan pungli di areal
Pasar Beringkit. KS memun-
gut uang di luar pungutan
resmi kepada para pedagang
dengan dalih untuk tempat
parkir berkisar antara Rp 10
ribu hingga Rp 15 ribu. Pada-
hal harga karcis resminya Rp
500 dan Rp 1.000.

Dari penangkapan tersebut,
petugas mengamankan barang
bukti berupa 17 lembar karcis
barang masuk warna coklat Rp
500 per lembar, sembilan lem-
bar karcis barang masuk warna
merah Rp 1.000 per lembar dan
uangtunai hasil pungli sebesar
Rp 695.000. (kmb27)
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Polda ungkap Pungli di Ban daraNgurah Rai
iWangupura (Bali Post) -

Tim Saber Pungli Dit. In-
telkam Polda Bali mengung-
kaLkasus pungli yang terjadi
di Terminal Kebbraietaian
Internasional Bandara Nsu-
rah Rai. Tuban. Badung. Sela-
9a (16/5) lalu. Selain menang-
kap pelaku pungli yaitu sat-
pam bandara, Wirdan (26),

igsa dibekuk pemberi uang
Muhamad Jemi (34) berprofesi
sebagai guide Cina.

Tujuannya agar Jemi lel-
uasa mengantar tamunya ma-
suk ke terminal internasional.
"Kedua pelaku tertangkap
tangan sekitar pukul 22.00
Wita.. Tersangka Wardan se-
lama lnr bertugas sebagai sat-
pam di areal keberanskatan
internasional," ujar Ka6id Hu-
qas Polda BaIiAKBP Hengky
Widjaja, Rabu (17lb) kemaiin.
. Kr__onologrnya: lanjut lleng-
ky Widjaja. saat dilakukan
penyelidikan terlihat beberapa
koordinator gui& bebas kelu-
ar-masuk areal Keberangkatan

Internasional Bandara Ngurah
Rai, BaIi tanpa mempergunak-
an ID bandara. Sedangkan sat-
pam yang jaga tidak melaku-
kan perneriksaan terhadap
mereka. Petugas melakukan
pengintaian terhadap Jemi
yang leluasa menganlar wi-
satawan chech in maupun ke
tempat -pemeriksaan barang-
barang bawaannya.

Selesai proses chech in.
Jemi keluar dan langsung
menghampiri Wirdan lalu
menyerahkan sejumlah uang.
Saat itulah tim Saber pungli
langsung menyergap kedia
pelaku. Saat saku celana Wir-
dan digeledah. petugas men-
emukan bararlg bu-kti uang Rp
55 ribu dan diduga hasil pungli.
selanJutnya, petugas dikon-
firmasi kepada Jemi dan dia
yoengakui memberikan uang
kepada satpam asal lombof
Tengah, NTB ini. "Modusnva.
pelaku (Wirdan - red) membi-
arkan para koordinator gujde
khususnya guide turis -Cina

membawa tamunya masuk ke
areal Terminal Keberangkatan
Internasional Bandara Ngr.rrah
Rai. walaupun tida-k pakii pas
Bandara. Termasuk membawa
barang-barang milik 12s,rtrtu.
Imbalannya. oknum secuiity
tersebut menerima seiumlair
uang," ungkapnya.

Hasil pengembangan ka-
s_rls- tersebut, lanjut Hengky
Widjaja, pungli itu didugi
berlangsung sejak lama. Koor-
dinator guide turis Cina se-
lalu memberikan seiumlah
uang kepada oknum s"currty
yang nilai nominalnya bei-
variasi. Perbuatan satpam
tersebut tindakan melang-
gar hukum karena bandaia
adalah kawasan steril dan
I_lwa-n penyusup. Tersangka
Wardan pernah menerima su-
rat, perrngatan pertama (Sp-l)
karena saat bertugas memba-
wa handphone. Selanjutnya,
kasus tersebut diseralikan-ke
Dit. Reskrimsus polda Bali.
(kmb36)
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Dugaan Korupsi Pembangunan Balai Banjar

Dihukum Empat Tahun,
Suk ary a Langsung B anding
Denpasar (Bali Post) -

I Nyoman Sukarya dihukum
selama empat tahun penjara oleh
majelis hakim pimpinan Wayan
Sukanila dengan hakim anggota
Made Sukereni dan Miftahul
Halis di Pengadilan Tipikor
Denpasar. Rabu (17l5) kemarin.
Ia dinyatakan terbukti bersalah
melakukan korupsi dana hibah
bantuan Pemda Tabanan untuk
pemlangunan Balai Banjar Lal-
angpasek, Desa Cepaka, Kediri,
Tabanan.

Majelis hakim menyatakan
terdakwa terbukti secara sah
dan meyakinkan melakukan
tindak pidana korupsi, seb-
agaimana dalam dakwaan pril
mair. Yakni terdakwa terbukti
melanggar Pasal 2 ayat 1 UU
RI Nomor 31 Tahun 1999 seb-
agaimana yang telah diubah dan
ditambah dengan UU Nomor 20
Tahun 2001 tentang perubahan
atas UU Nomor 31 Tahun 1999
tentang Korupsi. "Menjatuhkan
pidana pada terdakwa I Nyoman
Sukarya dengan pidana penjara
selama empat tahun," vonis
hakim.

Di samping hukuman fisik
selama empat tahun, terdakwa
juga dikenakan denda Rp 200
juta subsidair satu bulan kurun-
gan. Majelis hakim mengenakan
pidana tambahan berupa mem-
bayar uang pengganti sebagai
akibat kerugian negara sebesar
Rp 202.400.000. Dengan keten-
tuan apabila terdakwa tidak
mampu untuk membayar, maka
dipidana penjara selama tiga
bulan.

Atas vonis tersebut, terda-
kwa yang diberikan kesempatan
untuk berkonsultasi dengan
kuasa hukumnya langsung me-
nyatakan banding. "Terima ka-
sih yang mulia. Saya nyatakan

DIVONIS - Nyoman Sukarya (baj u putih) d,iuonis selama ernpot
tahun penjara d.alam kasus d.ugaan korupsi pembanguian
Balai Banjar Lolangpasek, Desa Cepaha, Kediri, Tabanan.

banding," ucap Sukarya di muka
persidangan. Sementara JPU I
Putu Nuriyanto bersama IdaAyu
Laksmi menyatakan pikir-pikir.

Putusan majelis hakim terse-
but sejatinya lebih rendah dari
tuntutanjaksa. Jaksa dari Kejari
Tabanan sebelumnya memohon
supaya majelis hakim menuntut
terdakwa dengan pidana empat
tahun enam bulan, denda Rp
200 juta, subsidair tiga bulan.
Membayar uang pengganti Rp
2O2.4OO.000, subsidair enam
bulan.

Dalam sidang sebelumnya,
Sukarya mengaku tidak mutlak
bersalah dalam pertanggung-
jawaban dana bantuan Pemkab
Tabanan untuk pembangunan
balai banjar. "Saya sangat me-
nyesali. Namun. berdasarkan
kesepakaran banjar, bahwa dana

bantuan sudah semua terpakai
untuk membangun balai ban-
jar," tandas terdakwa Nyoman
Sukarya saat diperiksa sebagai
terdakwa beberapa waktu lalu.

Kasus tersebut bermula saat
warga berniat merenovasi Ba-
lai Banjar Lalangpasek, Desa
Cepaka, Kediri, Tabanan karena
sudah rusak. Hanya, pihak ban-
jar kala itu hanya mempunyai
dana Rp 75 juta. Oknum DPRD
di sana kemudian menfasilitasi
dengan mencarikan donatur me-
lalui oknum anggota dewanjuga.
Dibuatlah proposal, hingga dana
cair Rp 202.400.000. Namun
dalam dakwaan jaksa, ada dana
Rp 50 juta yang diminta oknum
dewan. Namun, semua itu su-
dah dibantah dalam persidan-
gan oleh saksi mantan dewan.
(kmb37)
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Minim Peminat

Tray-ek Pengumpan
Trans Sarbagita
Perlu DikaJi Ulang
Mangripura (Bali post) -

Angkutan penc.mpan bus Trans sarba_gita selama ini mas_ih minim peminat.Ke beradaan bu s-dan pengumpao t""o! B'"il;;iaT#iiva nertuj uan sebaEa itransportasi pubrik yang nyaman. Nam-un, tenyataanoya di -lapangan kura-ngd iminati masvarakaf q$ ;.i"i""--""i--u.rt tll""diiii;ffi 
" r intas. Tokoh pari_wisara Kuta Made Rudika nren;;;-k;dl ir*3";il?iffi ke_""io.

lHr-.d uiit-w

_ Menyikapi hal itu, kata
Rudika. pemerintah didesak
melakukan kajian ulang secara
matang dan terinci. sehingga
keberadaan trarnportasi pu6[k
tersebut benar-benar efektif.
"Saya juga kurang menger-
ti kenapa kurang diminati
masyarakat. Mungkin rute-
nya yang kurang pas, kenya-
manannya dan lainnya. Tapi
yang saya tangkap, jika sepi
artmya memang tidak efektif
dan perlu dievaluasi kembali
secara menyeluruh," katanya
menyarankan

Rudika menilai, perkemban-
gan pesat wilayah Kuta dan
Kuta Selatan perlu diantisipasi

dengan keberadaan transportasi
massal yang representatif untuk
mengatasi kemacetan. Tlans-
portasi untuk kawasan pariwi-
sata hams dibenahl baikuntuk
kawasan Kuta maupun Kuta
Selatan dan Kuta Utara..Xalau
tidak segera dicarikan moda
transportasi yang nyamarl itu
akan berbahaya," ujarnya.

Berdasarkan penuturan
petugas pengawas pos p.eng-
umpan Tlans Sarbasita Kelan
I Wayan BudiAstawin, maLsi-
mal penumpang yang naik
angkutan gratis tersebut hanva
10 orang penumpang dalam
satu trayek. Jumlah tersebut

_ 
ternyata hanya tercapai pada

hari-hari tertentu saja. .Tujuh
orang saja sudah termasuk
banyak untuk hari ini. Bi-
asanya lima orang yang naik
clalam satu:kendaraan, kadang
;uga cuma dua orang." ujarnya.

yang Juga sangat disay-
angkan, dalam sebulan belum
tentu ada wisatawan yang naik
k:ndaraan pengumpan.-Mer-
eka brasanya menumpang jika
harga yang dikenakan taksi
tida\sesuai dengan keinginan-
nya. Dari be-berapa pen L mpang
yang menaiki tujuh unit kenda-
raan pengumpan di pos Kelan.
rnereka kebanyakan adalah
pedagang dari jalur GWK
menuju ke Kelan. (kmb2S)
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